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KATA PENGANTAR 
 
 
Alhamdulillahirobbil Alamin, buku Rantai Pasok Pariwisata Halal telah berhasil Saya tuntaskan. Secara 
garis besar, buku ini berisi konsep, strategi, dan contoh implementasi pariwisata halal di mancanegara dan 
Indonesia. Bagian konsep terdiri atas 3 bab, yang berisi pendahuluan, konsep manajemen rantai pasok 
pariwisata, dan konsep manajemen rantai pasok pariwisata halal. Bagian strategi berisi 5 bab, yaitu 
strategi pariwisata halal, industri pariwisata 4.0, potensi dan prediksi wisatawan, kolaborasi rantai pasok 
pariwisata, serta teknologi informasi manajemen rantai pasok pariwisata. Sedangkan contoh 
implementasi terdiri atas 2 bab, meliputi implementasi pariwisata halal dan pariwisata halal di kawasan 
Bandung. Bahasan buku ini diakhiri dengan bab yang menjelaskan dasar hukum pariwisata halal, 
pemahamam makanan dan minuman haram, menetapkan waktu salat, menentukan arah kiblat, tayamum, 
mengqasar salat, menjamak salat, serta doa-doa saat bepergian. 

Munculnya konsep pariwisata halal dalam bisnis pariwisata global menuntut para praktisi 
pariwisata memiliki pemahaman tentang praktik kepatuhan syariah, sebagai prasyarat untuk melayani 
wisatawan. Kepatuhan Syariah ini berimplikasi kepada pengembangan bisnis dan infrastruktur untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan. Pengembangan infrastruktur merupakan tugas dan tanggung jawab 
pemerintah dan para praktisi pariwisata untuk membangun produk dan layanan pariwisata yang sesuai 
dengan kepatuhan syariah. 
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Indonesia memiliki penduduk milenial terbanyak di dunia, yaitu sekitar 105 juta orang, dan 
semakin meningkatnya jumlah penduduk kelas menengah, maka penyediaan produk halal dan layanan 
berbasis kepatuhan syariah, termasuk pariwisata halal, menjadi kebutuhan dan life style, baik penduduk  
pada umumnya, maupun generasi  milenial. Oleh sebab itu, pengembangan strategi pariwisata halal untuk 
melayani wisatawan domestik dan mancanegara dapat berfokus pada (1) produk (makanan-minuman, 
farmasi, kosmetik), (2) finansial (ekonomi syariah, fintech, blockchain), (3) lifestyle (budaya, seni, fesyen, 
tourism, pendidikan, kesehatan), dan (4) aksesibilitas infrastuktur (transportasi, objek wisata, dan 
informasi teknologi berbasis Industri 4.0).  

Terkait dengan pariwisata halal, tiga negara, yaitu Indonesia, Malaysia, dan Thailand, yang 
tergabung dalam IMT-GT telah berkomitmen melalui kerjasama ekonomi subregional untuk tahun 2017-
2021. Dengan kedekatan geografis, hubungan budaya, sejarah linguistik, apabila kerjasama dioptimalkan 
akan menciptakan magnet pertumbuhan ekonomi yang menjanjikan. Pariwisata halal juga akan menjadi 
katalisator yang me-leverage para pelaku industri halal yang tidak hanya menitikberatkan kepada praktik 
syariah belaka, melainkan secara keseluruhan menghasilkan kebersihan, kesehatan, dan ketenteraman 
bagi semua wisatawan. Contoh praktik pariwisata halal pada beberapa kota di beberapa negara telah 
disampaikan dalam buku ini. Kota-kota tersebut adalah Andaman Gulf (Thailand), Kerala (India), 
Bangladesh, Jepang, Turki, Eropa, dan Bandung (Indonesia).  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Pengertian Pariwisata 

Islam sebagai pedoman dan jalan hidup yang komprehensif merupakan ajaran, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, mampu menutupi dan menyempurnakan setiap urusan kehidupan manusia dan berbagai kemungkinan 
perkembangannya. Kegiatan traveling atau perjalanan wisata akhir-akhir ini menjadi kegiatan favorit dan sangat 
diminati oleh setiap orang di seluruh belahan dunia. Islam sebagai agama yang sempurna menjelaskan dalam Quran 
Surat Al-Muzzammil ayat 20 dan Al-Ankabut ayat 20 bahwa umat Islam seyogianya melakukan perjalanan 
dalam rangka untuk sepenuhnya menghargai keindahan dunia Allah dan juga mengunjungi teman-teman 
mereka dan kerabat.  Henderson (2003) menjelaskan bahwa bangunan agama, ritual, festival, dan acara 
keagamaan adalah atraksi wisata yang penting bagi mereka pengikut sistem yang mewakili kepercayaan tertentu. 
 Islam menetapkan aturan dalam berbagai aspek kehidupan. Ketika para wisatawan terpisah jauh dari pusat 
kekuasaan dan tatanan di berbagai kota, maka mereka diharuskan mengambil sejumlah keputusan terkait 
perjalanan mereka. Mereka diperintahkan agar memilih seorang pemimpin perjalanan. Demikianlah tujuannya agar 
mereka mempunyai kesatuan pandangan dalam pengambilan keputusan (Bahammam, 2012). 
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Jika seseorang berpergian sendirian, maka dia adalah pemimpin bagi dirinya sendiri. Jika dua orang, maka 
keduanya harus saling bersepakat, seperti sabda Rasulullah Saw, 

رَا وَلََ تنَُف ِّرَا وَتطََاوَعَا وَلََ تخَْتلَِّفَا رَا وَبَش ِّ رَا وَلََ تعَُس ِّ  يَس ِّ
Artinya, “Berilah kemudahan dan jangan mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat (orang) lari 
berpaling, serta bersepakatlah dan jangan berselisih” (HR Bukhari dan Muslim). 

:: repository.unisba.ac.id ::



 3 

 

 

:: repository.unisba.ac.id ::



 4 

Konsep pariwisata merupakan rangkaian kegiatan, pelayanan, dan manfaat yang memberikan wisatawan 
pengalaman maupun kesan tertentu. Tujuan pariwisata memiliki lima unsur penting, yaitu atraksi, akomodasi, 
transportasi, jasa perjalanan wisata, dan kegiatan tujuan wisata (Buhalis, 2000a). 
 
Sektor atraksi terdiri atas daya tarik alamiah, 
daya tarik budaya, taman nasional, museum, situs 
sejarah, dan lain-lain. 
 
Sektor akomodasi terdiri atas hotel, motel, villa, 
apartemen, guest house, kondominium, lokasi 
perkemahan, perkampungan wisata, pelabuhan, 
dan lain-lain. 
 
Sektor transportasi terdiri atas kereta api, 
pesawat udara, bus wisata, rute kapal laut, mobil 
rental, taxi, dan lain-lain. 
 
 

Sektor jasa perjalanan wisata terdiri atas 
operator tour, agen perjalanan, biro perjalanan, dan 
lain-lain. 
 
Sektor kegiatan tujuan wisata seperti kantor 
dinas pariwisata provinsi dan kantor Dinas 
Pariwisata kabupaten/Kota, dan asosiasi turisme. 
Disamping itu, tujuan wisata dapat dikembangkan 
(ditingkatkan, ditemukan, atau dibuat). 
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Sektor Utama Pembentuk Industri Pariwisata 
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 Menurut United Nation World Tourism Organization (UNWTO) (2014), pengertian pariwisata adalah 
kunjungan individu ke suatu negara di luar tempat tinggalnya, didorong oleh satu atau beberapa keperluan tanpa 
bermaksud memperoleh penghasilan di tempat yang dikunjungi dan lamanya kunjungan tersebut tidak lebih dari 
12 bulan. Kemudian, dalam Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan, yang dimaksud dengan 
kepariwisataan atau wisata adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan ulasan literatur, pariwisata Islam pada umumnya memiliki dua jenis praktik yang berbeda 
dalam kegiatan pariwisata. Kegiatan pariwisata tersebut terdiri atas ziarah (kunjungan ke berbagai tempat suci) 
dan rihla (perjalanan untuk akuisisi pembelajaran atau beberapa tujuan lain yang sesuai, seperti perdagangan) 
(Zamani-Farahani & Henderson, 2010). 
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Nyoman (1994) menjelaskan pariwisata dapat dibedakan menurut tujuan wisatawan untuk mengunjungi objek 
tersebut. Jenis-jenis pariwisata tersebut yaitu: 

 
Jenis-Jenis Pariwisata 
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Wisata Pertanian 
Wisata pertanian merupakan perjalanan yang 
dilakukan untuk mengunjungi tempat pertanian, 
perkebunan, pembibitan, dan sejenisnya. Tujuan 
dari kunjungan tersebut dapat berupa rekreasi 
maupun keperluan studi. 
 
Wisata Ziarah 
Wisata ziarah merupakan perjalanan yang 
berkaitan dengan agama, sejarah, adat istiadat, 
dan kepercayaan. Perjalanan ini dilakukan 
untuk mengunjungi tempat suci dan makam 
orang besar atau pemimpin yang diagungkan. 
 
Wisata Buru 
Wisata buru merupakan perjalanan yang 
dilakukan dalam bentuk safari buru di daerah 
atau hutan. Daerah berburu merupakan tempat 
yang telah diperbolehkan dan ditetapkan oleh 
pemerintah serta digalakkan oleh berbagai agen 
atau biro perjalanan.  

Wisata Maritim 
Wisata maritim merupakan perjalanan yang 
berkaitan dengan kegiatan olahraga di air seperti 
memancing, menyelam, berlayar, kompetisi 
olahraga air, snorkeling, diving, serta berbagai 
rekreasi perairan lainnya di negara-negara 
maritim.  
 
Wisata Cagar Alam 
Wisata cagar alam merupakan perjalanan wisata 
yang dilakukan untuk mengunjungi cagar alam, 
taman lindung, hutan daerah pegunungan dan 
sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh 
undang–undang.  
 
Wisata Budaya 
Wisata budaya merupakan perjalanan yang 
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat 
istiadat, cara hidup, budaya dan seni tempat 
tersebut dengan tujuan untuk memperluas 
pandangan hidup. 
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1.2 Bepergian dan nilainya dalam Islam 

Melakukan perjalanan atau bepergian dalam Islam sangat bermanfaat dan bernilai. Bepergian dapat membantu 
orang yang melakukannya dalam mengurangi perasaan tertekanan, pikiran tenang, dan kesehatan jasmani dan 
rohani.  Seorang pria dapat memperoleh pengetahuan dan informasi melalui pencarian dan pemikiran atau 
bepergian (QS 22: 46); melihat keindahan semua yang telah diciptakan Allah; memikirkan tentang asal-usul 
penciptaan (QS 29: 20). Dengan kata lain, dengan bepergian manusia dapat memperoleh informasi yang berharga 
melalui memikirkan bagaimana dunia ini diciptakan. 

Dalam QS 21:30, Allah mengatakan bahwa semua makhluk hidup di dunia telah diciptakan dari air. Lalu 
dalam QS 32:26, 06:11, 12:109, 47:10, Allah memanggil orang-orang untuk mengunjungi situs sejarah dan belajar 
dari kesalahan yang dibuat oleh generasi sebelum umat manusia. Berdasarkan beberapa keterangan di atas, jelaslah 
Islam menganggap perjalanan dan eksplorasi sebagai panggilan, baik dalam kata-kata atau perbuatan, untuk 
memilih jalan yang benar.  
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Agama memengaruhi norma-norma sosial, 
adat istiadat, tradisi, budaya, dan perilaku individu 
(Poria dkk., 2003).  memiliki budaya dan perilaku 
yang harus diperhitungkan oleh negara-negara yang 
ingin memiliki bagian yang lebih besar di bidang 
pariwisata Islam dan untuk memenuhi kebutuhan 
religius tertentu (Battour, 2010). Sebuah tinjauan dari 
ayat-ayat Al-Quran menunjukkan bahwa perjalanan 
dan eksplorasi telah ditekankan setidaknya di tujuh 
ayat sebagai berikut:  

 
1.3 Evolusi Ekonomi Halal 
Evolusi ekonomi halal ditandai dengan perkembangan tiga sektor utama, yaitu industri halal, keuangan islami, dan 
gaya hidup islami. Dalam industri halal, terdapat makanan dan minuman halal. Dalam QS 2:173 dijelaskan bahwa 
“Sesungguhnya, Allah hanya mengharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang ketika 
disembelih disebut (nama) selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya, tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” Halal 
bukan sebatas pada produk-produk yang tidak mengandung babi atau alkohol, melainkan terkait dengan sistem 
rantai pasok (supply chain) yang harus halal, mulai dari hulu hingga hilir.  
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Evolusi Ekonomi Halal 

 
 Dalam industri farmasi, para produsen perlu mendaftarkan produk ke LPPOM MUI dan menunggu sertifikasi 
selama 60 hari untuk memperoleh label halal. Berikut, tahapan yang harus dilakukan dalam memperoleh sertifikasi 
halal LPPOM MUI, yaitu: 

1. Produsen harus sudah memiliki izin pemasaran dari Badan Pengawas Obat Makanan (BPOM)  
2. LPPOM MUI akan memeriksa produk yang telah didaftarkan untuk memperoleh label halal. 
3. Setelah produk memperoleh sertifikasi halal, produsen kembali ke BPOM untuk menyerahkan bukti 

sertifikat halal, dan mencantumkan label halal pada produk yang disertifikasi. 
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 Sertifikasi dan label halal LPPOM MUI menjadi syarat utama dalam menembus persaingan pasar di 
Indonesia, sehingga banyak produk yang berusaha berlomba-lomba untuk mendapatkannya. Sampai saat ini, 
tercatat lebih dari 2.000 produk kosmetik dan ribuan produk makanan dan minuman yang tersebar di Indonesia 
telah memperoleh sertifikat halal. 

Keuangan Islami di Indonesia ditandai dengan adanya seruan menggunakan produk keuangan Syariah yang 
direkomendasikan MUI dengan beralih ke Bank Syariah dalam berbagai transaksi keuangan. Potensi pasar halal di 
sektor keuangan saat ini mendorong produsen dalam mengambil kesempatan yang besar dalam halal supply chain 
sektor ini. Selain bank dan pasar modal, asuransi pun dikemas dalam label syariah. Gaya hidup berbasis Syariah 
Islam saat ini telah merambah ke sektor pendidikan, budaya, kesenian, busana, dan pariwisata. Gaya hidup halal 
penting diterapkan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas. Tingginya angka 
wisatawan Muslim di dunia membuka peluang guna terciptanya pariwisata ramah keluarga.  
 
1.4 Pengertian Pariwisata Halal  
Pariwisata halal adalah bagian dari industri pariwisata dengan pelayanan yang merujuk pada aturan-aturan Islam 
dan sebagian besar ditujukan untuk wisatawan . Salah satu contoh dari pelayanan pariwisata halal yaitu hotel yang 
memiliki kolam renang serta fasilitas spa yang terpisah untuk pria dan wanita serta tidak menyediakan makanan 
ataupun minuman yang mengandung alkohol. 

Selain hotel, penyedia jasa transportasi wajib memberikan kemudahan bagi wisatawan Muslim dalam 
pelaksanaan ibadah selama perjalanan, sehingga transportasi tetap berkonsep islami. Pelayanan tersebut berupa 
penyediaan tempat salat selama perjalanan, pemberitahuan ketika memasuki waktu salat, dan adanya hiburan 
islami selama perjalanan. Berikut ini merupakan tiga tema penilaian GMTI 2016, yaitu:  
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• Destinasi yang aman dan ramah untuk aktivitas liburan keluarga,  
• Fasilitas dan pelayanan Moslem friendly,  
• Pemasaran dan kesadaran destinasi tentang wisata halal. 

Menurut Razzaq dkk. (2016), Halal atau 
Islamic tourism didefinisikan sebagai pariwisata dan 
perhotelan yang turut diciptakan oleh konsumen dan 
produsen sesuai dengan ajaran Islam. Kemenpar 
(2012) menyatakan bahwa definisi halal tourism 
adalah kegiatan yang didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, 
pemerintah, dan pemerintah daerah, yang memenuhi 
ketentuan syariah. Seperti yang dianjurkan World 
Tourism Organization (WTO), konsumen wisata 
syariah bukan hanya umat Muslim, tetapi juga non-
Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal.   

Chanin dkk. (2015) menyebutkan bahwa 
fundamental pariwisata halal meliputi komponen 
hotel halal, transportasi halal, tempat makanan halal, 
logistik halal, keuangan Islam, paket perjalanan Islam, 
dan spa halal. Hotel halal adalah hotel yang 
menyediakan layanan halal kepada para wisatawan 
Muslim. Jenis hotel ini tidak terbatas untuk 
menyajikan makanan dan minuman halal, namun 
operasi di seluruh hotel juga akan dikelola 
berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Berikut ini 
merupakan contoh halal tourism di dunia. 
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Peta Halal Tourism di Osaka, Jepang  
(Sumber: Halal Media Japan, 2016) 
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Panduan umum halal tourism mempermudah pengaplikasian berwisata secara halal dari mulai tempat 
tinggal, makanan, kunjungan, sampai waktu salat. Menurut Sucipto & Andayani (2014), beberapa panduannya 
adalah: 

Panduan Umum Halal Tourism 
Destinasi Wisata syariah   

a. Destinasi wisata meliput wisata alam, wisata budaya, 
dan wisata buatan.    

b. Tersedia fasilitas ibadah yang layak dan suci.    
c. Tersedia makanan dan minuman yang halal.    
d. Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang tidak 

bertentangan dengan kriteria umum pariwisata syariah.    
e. Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan.    

Akomodasi   
a. Tersedia fasilitas yang layak untuk bersuci.    
b. Tersedia fasilitas yang memudahkan untuk beribadah.    
c. Tersedia makanan dan minuman halal.    
d. Fasilitas dan suasana yang aman, nyaman, dan kondusif 

untuk keluarga dan bisnis.    
e. Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan.   
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Biro Perjalanan Wisata Syariah   
a. Menyelenggarakan paket perjalanan atau wisata yang sesuai dengan kriteria umum pariwisata syariah.    
b. Memiliki daftar akomodasi yang sesuai dengan panduan umum akomodasi pariwisata syariah.    
c. Memiliki daftar usaha penyedia makanan dan minuman yang sesuai dengan panduan usaha penyedia 

makanan dan minuman pariwisata syariah.    
Kriteria Pramuwisata Syariah 

a. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam menjalankan tugas.    
b. Berakhlak baik, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggung jawab.  
c. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan etika islam.    
d. Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku.    

Penerbangan Syariah   
a. Menyediakan penerbangan ke sejumlah negara islam.    
b. Memberikan makanan halal selama perjalanan.    
c. Memberikan pelayanan yang maksimal dan ramah sesuai dengan prinsip islam.    
d. Para pramugari berpakaian sopan.    

Pusat Perbelanjaan dan Tempat Persinggahan   
a. Menyediakan masjid ataupun musala yang layak.    
b. Lokasi masjid tidak berada di tempat yang tersembunyi.    
c. Menjaga kebersihan bangunan.     
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